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BAB I
PENDAHULUAN

Proses belajar merupakan masalah yang kompleks,
dikatakan demikian karena proses belajar terjadi pada
diri seseorang yang melakukan kegiatan belajar tanpa
dapat terlihat keseluruhannya secara lahiriah. Ahli
belajar modern mengemukakan dan merunuskan | tentang
perbuatan belajar yaitu” Belajar adalah svatu bentuk
pertunbuhan atau perubahan dalam diri  seseorang ysng
dinyatakan dalam cara - cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan~.Definisi 1lain ‘tentang
perbuatan belajar dikemukakan 6leh Hilgard yang dikutip
S.Nasution yaitu “learning is the process by which an
activity originates in the laboratory or in the natural
environment) as distinguished fronchanges by factors
not atrtibutable to training”.

Perubahan yang terjadi dalam diri individu ‘sebagai
akibat belajar sangat banyak, baik sifat maupun Jjenis-
nya tetapi sudah barang tentu tidak setiap perubahan
dalam diri individu nerupakan perubahan dalam arti
belajar. Adapun yang termasuk kepada perubahan tingkah
laku dalam pengertian belajar mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar, dalam arti,
bahwa individu yang belajar menyadari perubahan

ter~-sebut,atau sekurang-kurangnya merasakan telah
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terjadi perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalan belajar bersifat kontinyu dan fﬁng—
sional, artinya bahwa perubahan itu tidak statis,
satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan peru-
bahan yang lain dan akan berguna bagi kehidupan atau
proses.belajar berigutnya.

¢. Perubahan belajar bersifat positif dan aktif, arti-
nya  perubahan-perubahan itu senantiasa Eertambah
dan bertujuan untuk nemperoleh sesuatu yang lebih
baik dari sebelumnya.

d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara, artinya
perubahan terjadi karena proses .belajar bersifat
menetap atavu permanen, baik itu tingkah 1laku atau
pPengetahuan lainya;

e. Perubahan dalanm belajar bertujuan dan terarah,
artinya perbuatan belajar terarah kepada perubahan
tingkah lakuy ¥ang benar-benar disadari serta peru-
bahan terjadi ‘karena adanya tujuan. .

f. Perubahan nencakup seluruh aspek tingkah laku.

Inti dari pada Proses dari pada proses pendidikan
Secara formal adalah mengajar, sedangkan inti dari-
pada proses pengajaran siswa belajar. Dewasa ini
telah tumbuh kesadaran yang makin kuat pada kalangan
dunia pendidikan, terutanma para akhli pendidikan
bahwa proses belajar mengajar akan lebih efektif apa
bila peserta didik aktif ikut berpartisipasi dalanm
Proses. Dengan berpartisipasisanya dalam proses,

pPeserta didik akan langsung mengalami, menghayati,
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dan menyesuaikan dengan pengalaman yang diperoleh-

nya, mnaka hasil belajar yang demikian akan 1lebih

permanen dan bermakna.

Untuk merealisasikan hal diatas, maka pengajar
harus mengerti serta jelas apa sebenarnya hakekat
belajar bagi siswa, serta apa tuntutan yang seharus-
nya dilakukan. Terdapat sejumlah tuntutan yang harus
dilakukan oleh para pengajar/pendidik dalam mémenuhi
tuntutan pendidikan dewasa ini, diantaranya saja
dikemukakan A. Kosasih Djahiri (1982) tentang beb-
erapa pendekatan belajar mengajar dewasa ini harus
memperhatikan serta menerapkan hal-hal :
a. Pengajaran hendaknya bersifat siswa sentris

(student centered), dengan diterapkannya hal ini
guru harus mampu membaca hal ihwal keadaan diri
siswa baik keadaan,kesukaan, keberhasilan, atau
kemanpuan . siswa.

b. Menggunakan pendekatan humanistik,artinya* siswa
dihargai sebagai manusia potensial, Jjuga bahwa
siswa masuk sekolah tidak dalam keadaan kosong
(tabularasa), melayani siswa secara jujur, obyek-
tif, akrab, kekeluargaan dsb.

c. Henggunakan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif
(CBSA), dilaksanakan dengan pilihan metoda, media
pengajaran yang tepat.

d. Dasar pendekatan PBM-nya adalah menerapkan asas

multi metoda dan multi evaluasi sisten.
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e. Penggunaan kerja kelompok/ belajar kelompok._
Belajar berdasarkan sumber (Resource Based Learn-
ing) lahir sebagai Pemikiran dan Penelitian

Sesuai dengan kemajuan atau dapat dikatakan

sebagai~ alternatir bengenbangan” bentuk belajar

Bauvpunsecara kelompok dalan Bengembangkan poten-
si-potensi Yang ada pada dirj tiap peserta didik.

Belajar berdasarkan Sumber bukan satu-satu-
nya metoda mengajar yang dapat digunakan, tetapi
masih dibutuhkan metode-metode mengajar 1lainnya

sebagai kontribusi.
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) BAB 1I
BELAJAR BERDASARKAN SUMBER

A. PENGERTIAN

Belajar secars konvensional guru merupakan sumber
pangajaran'yang dominan, sehingga berimplikasi pada
pProses belajar mengajar satu arah. Guru meperangkan,
membahas, menyampaikan nateri, mnetoda, tujuan, alat
bantu,dan sebagainya diréhcanakan dan dilaksénakan
oleh guru sendiri, yang kadang-kadang guru tersebut
tidak mempertimbangkan kondisi Psikologis anak
didik. Sedangkan sebaliknya ‘belajar berdasarkan
sumber, nmenghadapkan pPeserta didik secara langsung
kepada sunber;sunber yang ada disekitarnya dan
relevan dengan materi yang disajikan.Atau dengan
perkataan lain Yang dimaksudkan belajar berdasarkan
sumber adalah Segala bentuk belajar yang langsung
nenghadapkan Peserta didik dengan suatu atay sejun-~
lah sumber belajar secara individual atau kelompok.
Pada proses yang demikian tampak peserta didik
belajar Secara langsung kepada sumber belajar,
melalui proses pengamatan, bencatatan, penelaahan,
penelitian dsb. Guru dalam hal ini berperan meng-
koordinasikan, Rmeéemanajmen, memberikan fasilitas
belajar kepada Perserta didik. Idealnya, sejak
Perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi,

ditentukan bersama antara guru dan peserta didiknya.

LN
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Sumber belajar secara sederhana dapat diartikan
segdala sesuatu yang dapat mempermudah proses bela-
jar. Sumber belajar meliputi pesan, orang, bahan,
alat, teknik dan setting (lingkungan). Secara garis
besar sumber beélajar dapat dibedakan menjadi dua
Jenis yaitu :

1. Sumber belajar yang direncanakan (by design),

yaitu sumber belajar yvangdysecara khusus ‘'dirancang
untuk kepantingan belajar.

2. Sumber belajar karena dinanfaatkaq ( by utiliza-
tion. ), yaitu sumber-sumber yang' secara khusus
dirancang untuk keperluan pembelajaran namun
dapat ditemukan, diaplikasikan dan digunakan
untuk keperluan belajar.(AECT)

B. Latar Belakang “Resource-Based Learning”

Belajar berdasarkan sumber atau “resource-based
learning™ bukan sesuatu yang berdiri sendiri, me-
lainkan bertalian dengan sejumlah perubahan-perubah-
an  yang. mempengaruhi pembinaan kurikulum. Adapun
perubahan itu :

1. Perubahan dalam pengetahuan manusia L//// '

2. Perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita ten-
tang tuntutannya.

3. Perubahan pengertian kita tentang anak dan cara-
nya belajar

4. Perubahan dalam media komunikasi.
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C. Karakteristik Belajar Berdasarkan Sunber.
Belajar berdasarkan sumber yang sebaiknya di-
laksanakan nemiliki beberapa eiri, seperti dikenukaw
kan S.Nasution(1982) yaity -

a. Belajar berdasarkan sumber, nemanfaatkan sepenuh-
nya segala sumber bagi pelajaran, fernasuk alat-
alat audio visual dan memberi kesempatan untuk
nerencanakan kegiatan belajar dengan nempertim-

‘bangkan sﬁnber-sunber yang tersedia.

b. Belajar berdasarkan sumber, berusaha menberi
pengertian kepada murid tentang luasnya dan aneka
ragamnya sumﬁer—sunber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar.

c. Belajar berdasarkan sumber, berhasrat untuk
mengganti pasilitas murid belajar dalanm belajar
tradisional dengan belajar aktif didorong oleh
minat dan akan keterlibatan diri dalan pendidik-
annya.

d. Belajar berdasarkan sumber, berusaha untuk me-
ningkatkan notivasi belajar dengan menyajikan
berbagai kenungkinan tentang bahan pelajaran,
metode kerja, dan nedium komunikasi, yang berbeda
sekali dengan kelas Yang konvensional Yyang meng-
haruskan murid belajar yang sama dengan cara yang
sama.

e. Belajar berdasarkan sumber memberj kesempatan
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kesangéupan mazing-masing dan tidak dipaksa
bekerja menurut kecepatan yang sama dalam hubung-
an kelas,

f. Belajar berdasarkan sumber lebih fleksibe] dalam
Penggunaan waktu dan ruang belajar.

€. Belajar berdasarkan sumber berusaha mengembangkan
kepercayaan akan diri sendiri dalanm hal 'belajar
yang memungkinkannya untuk wmelanjutkan -belajar
sepanjang hidupnya.

D. Pelaksanaan Belaﬁnr Berdasarkan Sumber
Adapun bentuk Pelaksanaan daripada belajar

berdasarkan sumber harus memperhatikan hal-hal di

bawah ini :

a. Pengetahuan yYang dimiliki Peserta didik harus di-
ketahui oleh guru termasuk latar belakang ekono-
mi, sosial budaya dan lainya.

b. Tujuan pPelajaran Yang dirumuskan guru harus je-
las, apa Yang akan dicapai pada akhir Pelajaran
kelak, yangtidak hanya menyangkut nasalah penge-
tahvan saja tetapi juga menyanqgkut masalah ting-
kah laku, keterampilan dan sebagainya.

c. Memilih metodologi yang tepat dalam rangka menje-
laskan serta ditunjang dengan adanya nulti meto-
da, media, sumber,dan sebagainya.

d. Koleksi dan penyediaan bahan, hendaknya yang di-
dimiliki oleh sekolah atau mudah dijangkau oleh

sekolah melalui Peminjaman, demikian Juga para
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-

peserta didik dapat dengan mudah mempelajarinya.
e. Penyediaan tempat untuk pelaksanaan kegiatan bel-
ajar mengajar, memang sebaiknya di dalam ruangan,
* tetapi tidak menutup kemungkinan kegiatan terse-
but dilakukan di luar ruangan dalam .rdngka ne-
ngembangkan potensi anak didik ;ersebut.
E. Starategi Pemanfaatan Sumber Belajar
Dalam mnenentukan strategi pemanfaatan sumber
‘belajar ada tahapan-tahapan yang harus _ 'dilalui
diantaranya: )
1. Melihat kebutuhan akan sumber belajar tertentu
2. Menyusun Progranm
3. Henperkenalkan sumber belajar
4. Melaksanakan
5. Evaluasi.
F. Keterlibatan Sumber Belajar Dalam Program Pendidikan
Luar Sekolah
Pendidikan Luar Sekolah lebih berorien?asi pada
kebutuhan (kebutuhan dasar, kebutuhan pendidikan
dan kebutuhan belajar), sumber-sumber dan potensi
vang terdapat di daerah. Program-programnya menekan-
kan pada kepentingan masyarakat setempat. Sifatnya
fleksibel, sedang penyelenggaraan prograﬂ lebih
mengutamakan partisipasi dari semua fihak yang
berhubungan dengan kepentingan orang banyak. Ruang
lingkup dan sifat-sifat PLS memberikan ruang dan

waktu luas bagi sumber belajar untuk melibatkan diri
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dalam kegiatan penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi

program PLS. Keterlibatan sumber belajar akan 1lebih

baik apabila ia ikut serta dalam ke tiga tahapan
penyelenggaraan sebagaimana disebutkan di atas.

Kendatipun tidék pada semua tahapan, keterlibatan

sumber belajar terbuka luas untuk berpartisipasi

dalam salah satu taﬂapan penyelenggaraan.

Apabila  sumber belajar melibatkan diri “dalanm
tiga tahapan itu, langkah-langkah keterlibatan itu
dapat di susun berdasarkan urutan sebagai berikut :
a. Keterlibatan dalan kegiatﬁn identifikasi iﬁfornaf

si tentang kebutuhan, sumber dan kemungkinan
hanbatan.

b. Keterlibatan dalam penentuan tujuan program baik
tujuvan umum (goal) maupun tujuan khuswes (objec-
tives).

c. Keterlibatan dalam penentuan komponen-komponen
progran seperti : warga belajar, bahan b;lajar,
proses kegiatan belajar, alat evaluvasi fasili-
tas, alat-alat dan biaya.

d. Keterlibatan dalam kegiatan latihan sumber bela-
Jar yang akan nembantu kegiatan belajar.

e. Keterlibatan dalam pelaksanaan progranm.

f. Keterlibatan dalam evaluasi program yaitu evalua-

si proses, hasil dan pengaruh kegiatan belajar.
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G. LANGEAH-LARGKAH KETERLIBATAN SUMBER BELAJAR

IDENTIFIKASI
—> KEBUTUHAN, SUMBER, HAYBATAN

t

PENENTUAN
> TUJUAN UHUM DAN KHUSUS

PENYUSUNAN
———> | KOMPONEN-KOMPONEN PROGRAM

> LATIHAR
SUMBER BELAJAR

- EVALUAST < } PELAKSANAAN
PROGRAM PROGRAN

A3

Berdasarkan uraian diatas, keterlibatan sumber belajar
dapat .menungkinkan terjadi pada seluruh langkah kegiatan atau
dalam salah satu atau beberapa langkah kegiatan vang ditempuh

dalam penyelenggaraan program pendidikan luar sekolah.
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BAB IXIX
KESINPULAN

Belajar berdasarkan sumber merupakan bentuk bela-
jar yang langsung menghadapkan peserta didik baik
secara 1individual maupun secara berkelompok dengan
sejunlah sumber belajar tersebut peserta didik dapat
mengembangkan potensi ;ang terdapat dalam dirinya.
Dalam belajar berdasarkan sumber, guru bukan 'satu-
situnya sumber belajar, tetapi terdaéat sejunléh sumber
belajar lainnya di sekeliling kehiaupannya.

Peserta didik dalam belajar berdasarkan sumber da-
pat belajar melalui sejumlah informasi ataupun data,
melalui perpustakaan, laboratorium, media massa seperti
sejenis koran, brosur, majalah, siaran radio, televisi,
termasuk manusia sebagai sumber utama dalam mnempelajari
sesuatu.Belajar berdasarkan sumber bermaksud mengubah

proses belajar mengajar konvensional yang berlangsung

»

hanya satu’ arah. Deagan belajar berdasarkan ® sumber

berusaha memaksimalkan berbagai sumber penunjang bela-
Jar dalam proses belajar mengajar.

Pada belajar berdasarkan sumber para peserta didik
dilibatkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

sejak dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,serta

tindak lanjut.
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